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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak merupakan titipan dari Allah SWT yang harus dilindungi hak-hak
dan kewajibannya. Anak merupakan harapan orang tua untuk dapat
meneruskan keturunan, mewarisi kekayaan dan harta serta mengurusi berbagai
urusan keluarga.

Dalam realita masyarakat, banyak sekali para orang tua yang sudah
memiliki anak kandung namun masih juga mengadopsi anak. Umumnya
mereka mengadopsi anak-anak dari saudara mereka yang tidak mampu secara
ekonomi. Ada juga fakta di mana anak-anak yang diangkat tidak memiliki
hubungan persaudaraan secara langsung dengan calon orang tua angkatnya.
Supaya terjadi hubungan persaudaraan antara orang tua dan anak tersebut
maka mereka melakukan penyusuan pada anak tersebut.

Sebagaimana fakta yang terdapat di masyarakat desa Gili Ketapang,
Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo, bahwasanya masarakat Gili
Ketapang memiliki tradisi pengangkatan anak. Bahkan tidak hanya
pengangkatan anak, sebagian masyarakat Gili Ketapang juga memiliki anak

rada’ah (susuan), yaitu anak orang lain yang masih kecil yang belum berusia



dua tahun yang disusui oleh seorang wanita. Penyusuan terhadap anak tersebut
dilakukan karena beberapa faktor. Salah satunya adalah ibu dari anak tersebut
memiliki gangguan pada produksi ASI.

Penyusuan anak sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat Gili
Ketapang tersebut menimbulkan beberapa akibat hukum, yaitu adanya
hubungan mahram sepersusuan antara anak yang disusui dengan ibu susuannya
sehingga diharamkan bagi anak susuan tersebut untuk menikahi ibu susuannya
serta saudara sepersusuannya. Selain akibat hukum tersebut anak rada’ah
(susuan) juga berhak untuk mendapatkan nafkah dan hak waris dari kedua
orang tua susuannya dengan tanpa memutus hak mewarisi dari kedua orang tua
kandungnya.

Misalnya saja kasus yang terjadi di masyarakat desa Gili Ketapang,
sebut saja keluarga bapak Nahrawi dan ibu Niti yang memiliki seorang anak
rada’ah (susuan) yang bernama Samuah. Ketika bapak Nahrawi meninggal
dunia, ia meninggalkan tiga ahli waris yaitu ibu Niti selaku istrinya serta dua
anak kandungnya yaitu Pideh dan H. Zainal. Harta warisan yang seharusnya
jatuh kepada istri dan kedua anaknya, namun justru Samuah selaku anak
rada’ah (susuan) juga berhak mendapatkan harta warisan tersebut. Bahkan
bagian waris yang diperoleh oleh Samuah adalah sama dengan anak kandung.

Pada praktik kewarisan sebagaimana yang terjadi di desa Gili

Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo tersebut,



kenyataannya selain anak kandung, anak rada’ah (susuan) juga berhak
mendapatkan bagian harta warisan. Dalam masalah kewarisan kedudukan anak
susuan disamakan dengan anak kandung. Ia berhak mendapatkan bagian waris
sebagaimana bagian anak kandung. Bahkan anak rada’ah (susuan) di Gili
Ketapang bisa mewarisi penuh harta waris dari kedua orang tua susuannya.

Dalam hukum Islam, anak susuan dikenal dengan sebutan anak rada’ah.
Pada mulanya ajaran tentang penyusuan anak (rada’ah) telah berlaku sejak
masa nabi Muhammad SAW yang mana beliau pernah disusui oleh Suaibah
budak wanita Abu Lahab selama beberapa hari. Kemudian kakeknya
menyerahkan Rasulullah SAW kepada seorang wanita dari dusun Banu Saad,
yaitu Siti Halimah agar menyusuinya.'

Al-Qur’an dan Hadis juga telah menjelaskan secara eksplisit tentang
penyusuan anak (rada’ah). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang makruf. " (QS. al-Baqgarah: 233)°

' Abu al-Hasan ‘Ali al-Hasaniy al-Nadwiy, A/-Sirah al-Nabawiyyah, terj. Bey Arifin dan

Yunus Aki Muhdhar, Riwayat Hidup Rasulullah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2008), 58.

38.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004),



Dan sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: “Dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda: Diharamkan

karena penyusuan apa yang diharamkan karena nasab”. (HR.
Muslim).

Jika terjadi rada’ah maka perbuatan tersebut akan menimbulkan suatu
akibat hukum di antaranya adalah hubungan nasab antara ibu yang menyusui
dengan anak susuannya, serta suami wanita itu pun menjadi bapak bagi anak
susuan tersebut.’ Selain akibat hukum di atas juga munculnya sederetan
ketentuan hukum baru di masyarakat, di antaranya permasalahan status anak
rada’ah dalam pewarisan.

Pada dasarnya peralihan hak-hak dan kewajiban dari seseorang yang
telah meninggal kepada yang masih hidup telah diatur dalam hukum Islam,

yang dikenal dengan ilmu Faraid. Sebagaimana telah diatur oleh Allah SWT

dalam al-Qur’an yaitu surat al-Nisa’ ayat 7:
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Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta

* Abu Husain Muslim al-Qusyairiy, Sahih Muslim, Juz 11, (Bairut: Dar Kutub Al-‘Ilmiyyah,
1991), 1068.

* Mustafa Dib Al-Buga, Al-Tazhib fi Adillati Matni al-Gayah wa al-Taqgrib al-Masyhir bi
Matni Abi Syuja’ fi al-Figh al-Asy’ariy, terj. D.A. Pakihsati, Fikih Islam: Lengkap Penjelasan
Hukum-Hukum Islam Mazhab Syafti’i, (Solo: Media Zikir, 2009), 405.



peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan”. (QS. al-Nisa’: 7)

Rasulullah SAW juga bersabda dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: "Pelajarilah Al-
Qur'an dan ajarkan kepada orang-orang, dan pelajarilah ilmu faraid
dan ajarkan kepada orang-orang. Karena aku adalah orang yang

bakal direnggut (mati),” (HR. Tirmizi).
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Dalam hukum kewarisan Islam telah diatur mengenai ketentuan-
ketentuan tentang siapa saja yang berhak menjadi ahli waris, berapa bagian
haknya dan cara pembagiannya, serta syarat-syarat dan penghalang kewarisan.
Jadi dalam hukum kewarisan Islam apabila manusia meninggal dunia maka
segala hak atas harta bendanya akan beralih kepada ahli warisnya, di mana
perpindahan harta tersebut tidak digantungkan atas kehendak dari pewaris
maupun ahli warisnya. Tujuan dari aturan tentang kewarisan ini adalah untuk
mencapai kemaslahatan manusia’. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an

surat al-Nisa’ ayat 11:

79.

598.

> Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004),
5 Abu ‘Isa al—Tirmfziy, Al-Jami’ al-Kabir, Jilid 111, (Bairut: Dar al-Garbi al-Islamiy, 1996),

7 Chamim Thohari, “Konsep Kewarisan Beda Agama (Pandangan Ulama Salaf dan

Kontemporer, Relevansinya dengan Magasid Syari‘ah)’, dalam http://bakulbuku.com, (04 Mei 2013).



http://bakulbuku.com/
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Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua maka bagian mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan. Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak. Jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja),
maka ibunya mendapatkan sepertiga. Jika yang meninggal itu
mempunyai  beberapa saudara, maka ibunya mendapatkan
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Nisa’: 11)

Dari ayat di atas dapat diketahui siapa saja yang berhak atas harta
peninggalan seseorang yang meninggal dunia serta bagian masing-masing
termasuk salah satunya adalah anak. Seorang anak berhak atas harta
peninggalan dari kedua orang tuanya begitu juga sebaliknya.

Ketentuan-ketentuan ini sudah ada dalam al-Qur’an dan hadis. Bagi

umat Islam melaksanakan syariat yang ditunjuk oleh nash-nash yang sarih

79.

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004)



adalah suatu keharusan selama tidak ada dalil lain yang menunjukkan
ketidakwajibannya, termasuk di dalamnya tentang kewarisan. Sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 14:
(18 Gegh DN 45 e 11 50 Al 45,00 Bas 4t D ks 255
Artinya: “Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya

ke dalam api neraka, sedang ia kekal di dalamnya. Dan baginya siksa
yang menghinakan”, (QS. al-Nisa’: 14)

Dari uraian dalil di atas dapat dipahami bahwa hukum melaksanakan
dan mengamalkan pembagian warisan sesuai dengan syariat Islam adalah wajib
bagi setiap individu muslim."

Mengenai penyusuan anak (rada’ah) al-Quran memang banyak
menjelaskan seperti dalam surat al-Baqarah ayat 233, al-Nisa’ ayat 23, al-Hajj
ayat 2, al-Qasas ayat 7 dan 12, dan al-Talaq ayat 6. Dari keenam ayat di atas
tidak ada satu pun ayat yang membahas tentang kewarisan anak rada’ah.
Karena memang Allah menyamakan kedudukan keluarga susuan dengan
keluarga nasab dalam hal kemahraman yaitu haram untuk menikahi."’

Dengan adanya praktik kewarisan di desa Gili Ketapang yang berbeda

dengan teori yang ada dalam hukum kewarisan Islam tersebut, yang mana anak

? Ibid., 80.

1% Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2002), 16.

" Imam Tagqiyyudin al-Hisniy, Kifayatu al-Akhyar fi Halli Gayati al-Ikhtisar, Juz 11,
(Surabaya: Dar al-Ilmi, tt), 112.



rada’ah (susuan) juga berhak mendapatkan warisan dari kedua orang tua
susuannya, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang kedudukan
anak rada’ah (susuan) dalam merima warisan di desa Gili Ketapang,
Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo. Sehingga penulis
menuangkannya dalam sebuah judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap
Kedudukan Anak Rada’ah (Susuan) dalam Menerima Warisan di Desa Gili

Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
ditulis identifikasi masalah sebagai berikut:
1.  Pengertian anak rada’ah (susuan) di desa Gili Ketapang, Kec.
Sumberasih, Kab. Probolinggo
2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya penyusuan anak di Desa
Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
3.  Kedudukan anak rada’ah (susuan) dalam menerima warisan di Desa Gili
Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
4.  Ketentuan penyusuan anak (rada’ah) dalam Islam
5. Kewarisan dalam Islam
Melihat luasnya pembahasan tentang kedudukan anak rada’ah dalam
menerima warisan dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi

masalah dalam pembahasan ini, dengan:



1. Kedudukan Anak Rada’ah (Susuan) dalam Menerima Warisan di Desa Gili

Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
pokok dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana Kedudukan Anak Rada’ah (Susuan) dalam Menerima Warisan
di Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo?
2. Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Kedudukan Anak Rada’ah
(Susuan) dalam Menerima Warisan di Desa Gili Ketapang, Kec.

Sumberasih, Kab. Probolinggo?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini, pada dasarnya untuk mendapatkan
gambaran topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin
pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, sehingga diharapkan tidak
adanya pengulangan atau duplikasi kajian penelitian secara mutlak.

Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah, banyak peneliti
yang membahas tentang hak waris ayah, anak tiri, dan anak angkat. Di antara
beberapa karya yang berhubungan dengan kewarisan anak di antaranya adalah

skripsi yang disusun oleh saudari Elista Tri Handari tahun 2012 yang berjudul
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“Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Kepala Desa Sambo Pinggir
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan Tentang Penguasaan
Seluruh Harta Waris Oleh Anak Angkat™?. Dalam skripsi tersebut intinya
menjelaskan tentang putusan Kepala desa memenangkan pihak anak angkat,
karena kepala desa menyamakan kedudukan anak angkat dengan anak
kandung.

Adapun skripsi yang kedua adalah skripsi yang disusun oleh saudara
Warsono tahun 1999 yang berjudul “Hak Waris Anak Angkat (Adopsi)
terhadap Harta Warisan Menurut Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata
(BW)”". Skripsi ini menitikberatkan penelitian pada masalah status hukum
dan hak anak angkat terhadap harta peninggalan orang tua angkat dan orang
tua kandung menurut Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW).

Sedangkan beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan anak
Rada’ah (susuan) di antaranya adalah skripsi yang disusun oleh saudara
Mochammad Afifurrahman tahun 2002 yang berjudul “Studi Komparatif
antara Konsepsi Imam Malik dan Imam Syafi’i tentang Kadar Susuan yang

Menyebabkan Larangan Perkawinan™'®. Pada skripsi tersebut intinya

2 Elista Tri Handari adalah mahasiswa jurusan Ahwalus Syakhsiyah yang lulus kuliah pada
tahun 2012.

" Warsono adalah Mahasiswa adalah mahasiswa jurusan Ahwalus Syakhsiyah yang lulus
kuliah pada tahun 1999.

' Mochammad Afifurrahman adalah mahasiswa jurusan Ahwalus Syakhsiyah yang lulus
kuliah pada tahun 2002.
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menjelaskan tentang kadar susuan yang bisa menyebabkan larangan
perkawinan menurut imam Malik dan imam Syafi’i.

Dari penelitian ilmiah yang penulis kaji di atas belum ada yang
membahas tentang kedudukan anak rada’ah (susuan) dalam menerima warisan.
Tempat penelitian penulis ini dilakukan di Desa Gili Ketapang, Kec.
Sumberasih, Kab. Probolinggo, yang mana di Gili Ketapang kedudukan anak
rada’ah (susuan) disamakan dengan anak kandung dan berhak untuk menerima

warisan dari orang tua susuannya.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Kedudukan Anak Rada’ah (Susuan) dalam Menerima
Warisan di Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam Terhadap Kedudukan Anak
Rada’ah (Susuan) dalam Menerima Warisan di Desa Gili Ketapang, Kec.

Sumberasih, Kab. Probolinggo

Kegunaan Hasil Penelitian
Penulis berharap, hasil penelitian ini nantinya mempunyai nilai

kegunaan baik secara teoretis maupun secara praktis.
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1. Aspek teoretis
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan terkait anak rada’ah (susuan), khususnya terkait kedudukan
anak rada’ah (susuan) dalam menerima warisan.

2. Aspek praktisnya
Dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
masyarakat Gili Ketapang dalam penetapan bagian waris kepada anak

rada’ah (susuan).

Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maksud dari
penelitian ini, kiranya diperlukan adanya penjelasan tentang beberapa istilah,
sebagai berikut:

Hukum Islam : seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT
dan Sunnah Rasul SAW tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan
mengikat untuk semua umat yang beragama Islam'’.
Yang dimaksud hukum Islam di sini adalah hasil daya

upaya para ulama figih empat madzhab dalam

44.

"> Bambang Subandi et al, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011),
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menerapkan syariat Islam sesuai dengan al-Qur’an dan
hadis.

Anak Rada’ah (Susuan): seorang anak yang belum berusia dua tahun yang
disusui oleh seorang wanita'®. Sedangkan yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah anak orang lain
yang belum berusia dua tahun yang disusui oleh
seorang wanita di Desa Gili Ketapang, Kec.
Sumberasih, Kab. Probolinggo.

Warisan : disebut juga tirkah yaitu segala apa yang ditinggalkan
oleh orang yang meninggal dunia, yang dibenarkan oleh
syari’at untuk diwarisi oleh ahli warisnya.'” Sedangkan
yang dimaksud warisan di sini adalah bagian hak waris
yang diperoleh oleh anak rada’ah (susuan) dari orang

tua susuannya.

H. Metode Penelitian
Penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian yang termasuk
ke dalam penelitian lapangan (field Research) yaitu penelitian yang langsung

terjun ke lapangan untuk mendapatkan data yang diharapkan. Oleh karena itu

' Abdurrahman Al-Jaziriy, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz IV, (Bairut: Dar Al-
Fikr, 1996), 219.

"7 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2002), 43.
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data yang dikumpulkan merupakan data dari lapangan sebagai obyek
penelitian.
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian
yang langsung terjun ke lapangan. Penelitian dilakukan di Desa Gili
Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo.
2. Data yang dikumpulkan
a. Data mengenai kedudukan anak rada’ah (susuan) dalam menerima
warisan di Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo.
b. Data mengenai pelaksanaan pembagian warisan di Desa Gili
Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
c. Data mengenai gambaran umum wilayah penelitian, seperti letak
geografis, keadaan pendidikan, ekonomi, dan agama masyarakat Gili
Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
3. Sumber data
a. Sumber primer, yaitu data yang dapat diperoleh langsung dari
lapangan,'®yaitu masyarakat yang melaksanakan pembagian warisan
terhadap anak rada’ah (susuan) yaitu Sibaweh, Samuah, dan
Khotimah.

b. Sumber sekunder, yaitu data pendukung dari sumber data primer.

8g. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. VIII, 2006), 143.
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. Tokoh agama, perangkat Desa Gili Ketapang, dan masyarakat

Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo yang
mengetahui pelaksanaan pembagian warisan terhadap anak
rada’ah (susuan).

Figh al-Sunnah: karya Sayyid Sabiq.

. Hukum Kewarisan Islam: karya Amir Syarifuddin.

Ahkam al-Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiyyah ‘Ala Mazahib al-
Arba’ah: karya Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid.

Al-Faraid Fighan wa Hisaban. karya Shalih Ahmad al-Syamiy.
Figh Mawaris: Hukum Kewarisan Islam: karya Suparman Usman
dan Yusuf Somawinata.

Usul Ilmi al-Mawaris karya Ahmad ¢ Abdul Jawwad.

Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah: karya Abdurrahman
Al-Jaziriy.

Al-Hawi al-Kabir: karya Imam Mawardi.

10. Figh al-Islami wa Adillatuhu: karya Wahbah Zuhailiy.

11. Bidayatul Mujtahid: karya Ibn Rusyd Al-Andalusy.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang diperlukan dari

sumber data di atas dilakukan dengan teknik:
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a. Observasi
Observasi yaitu memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena
yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam
fenomena tersebut.'” Bertujuan untuk mengetahui dan mengecek
kebenaran jawaban para informan tentang pelaksanaan waris anak
rada’ah (susuan) di Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab.
Probolinggo.

b. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka
antara pewawancara dengan yang diwawancarai tentang masalah yang
diteliti,’yaitu komunikasi langsung antara peneliti dan pihak yang
berkompeten tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
waris anak rada’ah (susuan) di Desa Gili Ketapang, Kec. Sumberasih,
Kab. Probolinggo.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
data tertulis dengan mempergunakan ‘content analysis””' Yaitu

mengumpulkan data kemudian menelaah bahan-bahan bacaan yang

" Ibid,, 212.
* Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013) 237.
*! Ibid., 208.
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berkaitan dengan pelaksanaan waris anak rada’ah (susuan) di Desa
Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo.
d. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.”” Teknik ini untuk mengecek kembali kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dianalisis
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menggambarkan
pelaksanaan waris anak rada’ah (susuan) yang kemudian dianalisis dengan
ketentuan kewarisan Islam, yang terdapat dalam al-Quran, Hadis, dan

pendapat ulama empat madzhab untuk menilai fakta di lapangan.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penelitian terarah dan memudahkan peneliti dalam
penulisan hasil penelitian nanti, maka penulis menyusun sistematika
pembahasan dalam lima bab sebagai berikut:
Bab 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan

241.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),



Bab1I

Bab III

BABIV

BABV
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penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.
: Kewarisan Anak Rada’ah (Susuan) Dalam Islam, berisi teori-teori
yang menjelaskan tentang pengertian kewarisan, asas-asas
kewarisan, sumber hukum kewarisan, syarat dan rukun kewarisan,
sebab-sebab kewarisan, penghalang kewarisan, anak kandung
sebagai ahli waris dan bagiannya, pengertian rada’ah (susuan), dasar
hukum rada’ah (susuan), akibat hukum karena rada’ah (susuan).
: Data Penelitian, berisi tentang hasil penelitian tentang gambaran
umum Desa Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten
Probolinggo, dan berisikan tentang deskripsi kedudukan anak
rada’ah (susuan) dalam menerima warisan di desa Gili Ketapang.
Analisis Data, terdiri dari analisis hukum Islam terhadap
kedudukan anak rada’ah (susuan) di Desa Gili Ketapang, Kec.
Sumberasih, Kab. Probolinggo, dan analisis hukum Islam terhadap
kedudukan anak rada’ah (susuan) dalam menerima warisan di Desa
Gili Ketapang, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo

: Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran.



